BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab IV ini peneliti memaparkan hasil penelitian di lapangan tentang
peningkatan keterampilan menulis cerpen materi pengalaman melalui metode
pemetaan pikiran pada pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V' A Ml Khoirul
Huda. Berikut uraian data-data yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah
dilakukan.

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Profil Sekolah

MI Khoirul Huda merupakan Madrasah Ibtidaiyah swasta yang
terletak di JI. Abdurahman No. 199 Payan Pabean Sedati Sidoarjo kode
pos 61253 dengan email mikh-pabean@yahoo.com. MI Khoirul Huda
berakreditasi A dan memiliki NSM 111235150098 dan NPSN 201501946.
MI Khoirul Huda yang terletak di perbatasan dusun bonosari dan payan ini
berada satu deretan dengan TK Khoirul Huda dan masjid Khoirul Huda.
Tanah milik sendiri dengan luas 5000 m?

Kegiatan belajar mengajar MI Khoirul Huda dilaksanakan dari pukul
07.00 sampai dengan 13.00 WIB. Khusus kelas 1 dan kelas 1l masuk
pukul 07.00 sampai pukul 11.00 WIB. Sedangkan hari sabtu pada jam
ketiga dan keempat, siswa boleh memilih kegiatan extra kurikuler seperti

qiro’ah, rebana, bola voli, melukis, futsal, drumband, renang, dan pencak
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silat. Sedangkan pramuka dilaksanakan setiap hari sabtu sore oleh siswa
kelas 111 sampai kelas V1.
2. Kondisi sekolah
a. Kondisi sekolah fisik
Sekolah ini akan dibangun menjadi tiga lantai dengan fasilitas
yang memadai. Untuk sementara ini masih ada 12 kelas, 5 toilet untuk
siswa, 1 toilet untuk guru, 6 tempat untuk cuci tangan, 11 rak buku di
kelas, 12 rak sepatu, masjid, dan tempat parkir di depan toilet, dan
kantin di depan sekolah. Sementara siswa kelas IV A belajar mengajar
di ruang komputer dan perpustakaan
b. Kondisi sekolah nonfisik
Jumlah seluruh siswa-siswi MI Khoirul Huda ada 338 siswa
yang terdiri dari 180 laki-laki dan 159 perempuan. Adapun
perinciannya adalah, untuk kelas I A ada 28 siswa, kelas | B ada 27
siswa, kelas | C ada 22 siswa, kelas Il A ada 29 siswa, kelas Il B ada
31 siswa, kelas 111 A ada 35 siswa, kelas 11l B ada 29 siswa, kelas IV
A ada 30 siswa, kelas IV B ada 29 siswa, kelas V A ada 20 siswa,
kelas V B ada 21 siswa, dan kelas VI ada 37 siswa
Keseluruhan tenaga kerja MI Khoirul Huda Sidoarjo tahun
pelajaran 2014/2015 berjumlah 31 orang. Adapun rinciannya adalah
17 guru, 1 TU, 6 BTQ, 5 guru ekstrakulikuler, 1 Petugas Kebersihan,

dan 1 Security. Untuk kegiatan BTQ setiap kelas ada dua atau tiga
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guru BTQ agar kegiatan bisa berjalan lancar. Adapun mayoritas guru
Madrasah Ibtidaiyah Khoirul Huda Sidoarjo adalah perempuan. Hal
ini terlihat dari 45 % guru adalah laki-laki dan 55 % guru adalah
perempuan. Semua guru kelas pada Madrasah Ibtidaiyah Khoirul
Huda merupakan lulusan sarjana pendidikan strata 1, bahkan ada guru
yang lulusan strata 2.
c. Suasana Kelas

Kelas V A MI Khoirul Huda ini sementara berada di ruang
laboratorium bahasa yang ada sekat. Kelas ini dipenuhi dengan hasil
kreatifitas siswa. Beberapa karya terbaik dipajang di kelas tersebut.
Beberapa diantaranya adalah kaligrafi, pigura, gambar-gambar, dan
peta. Sedangkan tugas siswa disimpan rapi di map yang ada di
dinding. Di dalam kelas juga terdapat pohon ilmu, sudut perpustakaan,

papan administrasi kelas, alat kebersihan, dan papan struktur kelas.

B. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus, dalam tiap
siklus terdiri dari empat langkah pokok yaitu perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi. Subyek penelitiannya adalah siswa kelas V A Ml
Khoirul Huda Sidoarjo dengan jumlah 20 siswa. Penelitian ini dilakukan
dengan menerapkan metode Pemetaan Pikiran pada pembelajaran Bahasa
Indonesia untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis cerpen materi

pengalaman.
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Pada penelitian ini, data keterampilan menulis cerpen siswa diperoleh
dari hasil analisis produk menulis siswa yang dilaksanakan pada dua siklus.
Sedangkan data penerapan metode Pemetaan Pikiran selama kegiatan belajar
mengajar di kelas diperoleh dari lembar observasi guru. Adapun hasil tiap
siklus adalah sebagai berikut:

1. Pra Siklus

Pra siklus dilaksanakan pada 25 Maret 2015. Pelaksanaan kegiatan pra
siklus dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data pelajaran Bahasa
Indonesia tentang menulis cerpen materi pengalaman. Guru MI Khoirul
Huda masih sering menggunakan metode ceramah, cerita bergambar atau
menulis di papan tulis. Siswa banyak mendengarkan penjelasan guru
kemudian bertanya jawab dan mengerjakan soal. Sehingga siswa kurang
aktif dalam pembelajaran yang mengakibatkan siswa sering lupa.

Metode ceramah dipilih guru Bahasa Indonesia karena siswa kelas V
A Ml Khoirul Huda cukup patuh dan pemalu. Guru terkadang memberikan
tugas yang kreatif dengan berkelompok. Tapi karena sekat pada bangku
siswa menjadi kendala jika melakukan diskusi kelompok. Sehingga guru
sering menyuruh siswa untuk dikumpulkan besok. Padahal siswa sangat
antusias dengan tugas kreatif berkelompok daripada menyelesaikan soal di
papan tulis atau di buku pelajaran secara individu. Hanya beberapa anak

yang suka tugas individu.
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Metode ceramah memang cepat dan tepat dalam menyampaikan
materi selama proses pembelajaran. Tapi siswa mudah lupa dalam
memahami cerpen dan unsur-unsur cerpen. Keterampilan menulis cerpen
siswa kurang terasah sehingga ketika diberikan tugas menulis cerpen, siswa
kesulitan harus memulai menulis. Padahal ada gambaran dan ide pokok
tapi bingung harus memulai tulisan. Sedangkan KKM yang ditetapkan
adalah 80. Hasil menulis cerpen pada tanggal 16 Maret 2015 pada siswa
kelas V A menunjukkan bahwa dari 20 anak yang memenuhi KKM hanya
9 anak. Sehingga prosentase ketuntasan yang diperoleh kelas mencapai
45 % dari 20 siswa.

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan
menulis cerpen pada pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V A Ml
Khoirul Huda Sidoarjo masih rendah. Ini dibuktikan dengan tugas menulis
cerpen pada tanggal 16 Maret 2015. Adapun data hasil belajar siswa
menulis cerpen sebelum diberikan tindakan adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1

Data hasil menulis cerpen siswa kelas V A
sebelum menggunakan Pemetaan pikiran

. L/ .. | Keterangan
No Nama Siswa P KKM | Nilai T gI'T
1. | Amanda Shahla ShifraDR. | P | 80 90 V
2. | Ade Firmansyah L | 80 52 \
3. | Ahmad Faizal Tsany L 80 55 N
4. | Aksal Septian Nugraha L 80 55 \
5. | Aprilia Nur Aisyah P | 80 80 \
6. | Bayu Dwi Nuwung A. L 80 48 N
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7. | Billi Nasution L | 80 40 V
8. | Biru Kauni Ayatina P 80 82 N
9. | Bilgis Alysha Nurnaila M. P 80 80 \
10. | Dwi Wulandari Fitriana P 80 83 N
11. | Eghy Farezha Al FW. L | 80 63 \
12. | Erick Aditya L 80 48 \
13. | Figri Yoga Pratama L | 80 60 \
14. | Fitri Lailatul Maghfiro P 80 55 \
15. | Fitriana Salsabila Firdaus P 80 84 N
16. | Ghali Al Ghanio L | 80 65 V
17. | llham Azhari L | 80 75 \
18. | Lailaturrohmah Ajeng P | 80 80 \
19. | Mei Linda Savira P | 80 86 V
20. | Miftakul Janah P | 80 80 V
Jumlah Nilai 1361
Jumlah Rata-rata 68,05
Jumlah Siswa yang Tuntas 9
Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas 11
Presentase Ketuntasan Belajar 45 %

Keterangan tabel :

= Tuntas

TT = Tidak Tuntas

1) Keterangan rata-rata nilai siswa :

Y. Nilai semua siswa

X =

Y. siswa

1351
20

= 68,05
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2) Keterangan ketuntasan siswa

Y. 5iswa yvang tuntas
T= yang x 100%

Y. siswa

9
— x 100%
20

= 45%

Dari hasil data tabel 4.1, dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang
belum tuntas lebih banyak daripada siswa yang tuntas. Dari 20 siswa yang
mencapai KKM berjumlah 9 siswa, sedangkan 11 siswa belum mencapai
KKM. Prosentase ketuntasan yang diperolah aspek menulis cerpen materi
pengalaman pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V A Ml
Khoirul Huda sebesar 45 % dengan nilai rata-rata 68,05. Padahal KKM
yang telah ditetapkan sekolah 80 sehingga dikatakan belum tuntas. Dari
hasil data diatas perlu adanya tindakan pelaksanaan dalam pembelajaran.
Peneliti  memilih metode pemetaan pikiran agar dapat meningkatkan
keterampilan menulis cerpen materi pengalaman siswa kelas V A pada
pelajaran Bahasa Indonesia.

2. Hasil Penelitian Siklus 1
a. Perencanaan
Peneliti dan guru menyepakati waktu untuk menerapkan metode
pemetaan pikiran pada siklus | dilaksanakan pada tanggal 28 Mei

2015. Peneliti menyusun RPP dan lembar observasi yang telah
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divalidasi oleh Ibu dosen Uswatun Chasanah. RPP dan alat perangkat
pembelajaran dengan menggunakan metode pemetaan pikiran

diperlihatkan kepada bapak guru Wahyudi Harianto untuk dipelajari.

Gambar 4.1
Diskusi Perencanaan Pembelajaran Sebelum Siklus 1°

Pembelajaran dengan menggunakan metode pemetaan pikiran ini
tidak terlalu memerlukan persiapan yang matang dan bisa
menggunakan alat dan bahan seadanya. Kebetulan hari kamis siswa
ada pelajaran kertakes sehingga siswa tidak lupa membawa pensil
warna dan buku gambar. Peneliti juga menyediakan lem dan kertas
lipat bagi siswa yang membutuhkan untuk membuat pemetaan pikiran
agar terlihat lebih menarik. Selain menyiapkan bahan dan media
pembelajaran, peneliti menyiapkan hadiah bagi tiga pemenang. Untuk

memperoleh data, peneliti juga menyusun instrumen penelitian yang

% Guru dan peneliti diskusi tentang kegiatan penelitian pada tanggal 26 Mei 2015. Peneliti menjelaskan
sistematika RPP beserta perangkat pembelajaran yang dibutuhkan. Bapak guru memberikan masukan dengan
lebih memperhatikan anak yang kurang terlatih menulis cerpen dan mempersilahkan buku di rak dipergunakan

dengan baik.
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terdiri dari lembar observasi kegiatan siswa, lembar observasi kegiatan
guru dan lembar kerja siswa berpasangan dalam membuat pemetaan
pikiran dan lembar individu dalam menulis cerpen.

b. Pelaksanaan

Siklus | dilakukan dalam satu Kkali pertemuan dengan alokasi
waktu 2 x 35 menit. Kegiatan belajar mengajar dimulai pada hari
kamis, 28 Mei 2015 pukul 08.10. Peneliti bertindak sebagai pelaksana
kegiatan pembelajaran dan guru bertindak sebagai observer. Mata
pelajaran yang perlu dilakukan perbaikan adalah Bahasa Indonesia
dengan kompetensi dasar mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema,
latar, dan amanat).

Siswa duduk rapi ketika guru memasuki ruangan. Para siswa
membuka buku pelajaran Bahasa Indonesia dengan tatapan penuh
harapan. Ada juga siswa yang belum mengeluarkan alat tulis. Namun
siswa sangat antusias ada guru baru mengajar di kelas V A Ml
Khoirul Huda.

Guru mengucapkan salam dan siswa menjawab dengan
semangat terutama Rio dan Sany. Setelah membaca basmallah
bersama siswa, guru menanyakan kabar siswa. Siswa menjawab
Alhamdulillah tapi seperti lapar. Kemudian guru menambah variasi

sedikit agar lebih semangat.
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Guru @ “Anak-anak, coba tirukan ibu guru ya, kalau ibu guru
bertanya apa kabar hari ini? Jawabannya, Alhamdulillah, luar
biasa, Allahu akbar, bersemangat”.

Siswa tertawa sambil menganggukkan kepala. Siswa berdiri
menirukan ibu guru dan menjawab dengan serentak kecuali empat

anak yang duduk dibelakang.

Gambar 4.2
Ice breaking sebelum pembelajaran®

Gambar diatas menunjukkan guru menyuruh salah satu anak
dari empat yang tidak menjawab untuk maju memimpin tepuk
semangat. Sedangkan tiga anak lainnya diberi pertanyaan tentang
materi kemarin tetapi hanya diam. Bilgis membolak balikan buku
tulisnya lalu tersenyum, sepertinya dia ingin menjawab tapi malu.
Ajeng : “Kemarin belajar mendongeng ibu”.

Guru  : “Iya, bagus Ajeng. Mendongeng tentang apa?”’
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Aisyah : “Kemarin mendengarkan cerita rakyat tentang malin
kundang, ibu.”

Guru  : “Iya, bagus. Apa amanat dari cerita malin kundang?”

Siswa diam. Kemudian guru menjelaskan pengertian amanat.
Tapi siswa hanya mengangguk tapi tidak menjawab. Kemudian guru
memberikan contoh dari amanat dari sebuah cerita.

Ghani : “Tidak boleh jahat sama orang tua, agar tidak dikutuk”

Guru  : “Bagus Ghani, ada jawaban yang lain?”’

Billi  : “Sayangi orang tua”.

Guru : “Benar Billi. Sekarang kita akan belajar menulis cerita
tentang pengalaman menggunakan pemetaan pikiran. Ada
yang suka menulis cerpen?” Apa itu cerpen?”

Siswa hanya diam. Siswa mulai sibuk dengan kertas dan alat
tulis lain. Ada yang tersenyum ke temannya. Sepertinya ingin
menunjuk temannya yang suka nulis cerpen.

Guru  : “Menulis cerpen sangat menyenangkan terutama menulis
cerpen pengalaman. Kita akan dapat mengingat kejadian yang
pernah dialami. Apalagi kalau tulisan kita diterbitkan

sehingga dibaca orang lain. Kita bisa bertukar pengalaman

1 Sebelum pembelajaran, Nio maju di depan memberikan ice breaking dengan tepuk semangat. Siswa antusias

bersama menirukan sehingga eghy dan erick melepas kesibukan bermain sendiri.
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dengan teman penulis baru kita. Siapa yang ingin menjadi

penulis cerpen yang terkenal?”’

Semua siswa mengangkat tangan ingin terkenal. Lalu guru
mengulangi pertanyaan tentang cerpen. Jannah, Billi dan Firdaus
menjawab cerpen adalah cerita pendek. Guru membenarkan dan
memberikan tepuk bagus
Guru  : “Cerpen adalah rangkaian peristiwa yang terdapat konflik

antartokoh atau dalam diri tokoh itu sendiri, latar, dan amanat.

Cerpen ditulis langsung ke inti masalah, menarik perhatian,

dan tuntas sekali baca. Jadi misalnya Kita ingin bercerita

tentang berkunjung ke kebun binatang. Maka ceritakan
tentang keadaan di kebun binatang saja”.

Siswa mengangguk. Ketika guru bertanya unsur-unsur cerpen,
beberapa siswa bisa menjawab, tapi tidak bisa menjelaskan pengertian
dan contohnya. Guru menunjukkan contoh cerpen yang sesuai dengan
gambar pemetaan pikiran yang telah dibuat. Guru menjelaskan cerpen
dan unsur-unsur cerpen materi pengalaman melalui gambar pemetaan
pikiran yang kecil dengan memperhatikan kata kunci, warna, dan
simbol agar siswa lebih mudah faham. Kata pengalaman ada di tengah
menunjukkan tema. Kemudian bercabang menjadi unsur-unsur cerpen
dengan warna merah. Sedangkan cabang kedua dengan warna biru

menunjukkan isi dari unsur-unsur cerpen tersebut. Pada cabang ketiga
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dari kata kunci aku dilanjutkan dengan gambar macam-macam

binatang yang dilihat oleh tokoh aku.

Guru : “Bayu, tema kita hari ini apa?”

Bayu : “Pengalaman, ibu”. Teman-teman bertepuk tangan.

Guru : “Iya, bagus Bayu. Ajeng coba kamu ceritakan tentang kebun
binatang”. Sambil menunjukkan gambar pemetaan pikiran
dengan cabang warna merah pada kata tokoh

Ajeng : “Pada pagi yang cerah aku pergi ke kebun binatang bersama
keluargaku. Ayah, ibu, dan adik sangat senang pergi ke kebun
binatang. Begitu juga aku.

Setelah itu siswa bergantian ~ membaca cerpen materi
pengalaman dengan menggunakan gambar pemetaan pikiran.

Guru : *“Ada pertanyaan sampai disini?”’.

Siswa terdiam pertanda mulai memahami fungsi membuat
pemetaan pikiran sebelum menulis cerpen. Siswa menyebutkan
pengalaman. Siswa yang mempunyai pengalaman yang sama akan
berpasangan dengan teman yang mempunyai pengalaman yang sama.
Guru membagikan lembar kerja kepada siswa untuk membuat
pemetaan pikiran secara berpasangan dan menulis cerpen secara
individu.

Bayu : “Ibu, saya tidak membawa pewarna”,

Guru : “Ini bayu, silahkan dipakai dengan temannya juga ya”.
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Guru juga menawarkan pensil warna, kertas warna, lem,

gunting, dan gambar bagi siswa lain yang membutuhkan.

Gambar 4.3
Kegiatan menulis cerpen menggunakan pemetaan pikiran*?

Setelah siswa membuat pemetaan pikiran secara berpasangan,
barulah siswa membuat cerpen individu sesuai konsep pemetaan
pikiran yang telah dibuat secara berpasangan. Mei mulai bingung
menulis. la mengambil buku yang ada di rak sudut kelas. Setelah
mengamati buku yang disukai, barulah ia menulis cerpen. Berbeda
dengan Erick yang melihat hasil karya teman sekaligus pinjam
pewarna untuk berkarya. Padahal teman yang lain sudah mulai
menulis cerpen.

Setelah beberapa menit, dua pasangan telah selesai membuat

pemetaan pikiran dan 3 anak selesai membuat cerpen duluan.

2 Siswa membuat pemetaan pikiran untuk memudahkan dalam menulis cerpen. Walaupun pemetaan pikiran

masih baru bagi siswa kelas V A, tetapi Ajeng, fitri, nio terlihat mahir dalam membuat pemetaan pikiran.
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Sedangkan siswa lain masih mengerjakan dengan santai. Ketika guru
memberitahu waktu kurang lima menit, barulah siswa mulai tergesa-
gesa dan mengumpulkan tugasnya. Guru menunjuk siswa untuk maju
di depan kelas, tetapi banyak siswa yang pemalu sehingga guru
menawarkan hadiah bagi yang mempresentasikan hasil karya di depan
kelas. Siswa berebutan maju ke depan menjelaskan pemetaan pikiran

dan cerpen materi pengalaman yang telah dibuat.

Gambar 4.4
Presentasi hasil kerja siswa®

Siswa menjelaskan hasil karya terkesan membaca. Maka
sebelum siswa maju pada giliran yang berikutnya, guru memberikan

masukan untuk juga menggunakan pemetaan pikiran yang telah dibuat

Beberapa siswa yang lain juga cukup kreatif dalam membuat pemetaan pikiran walaupun ada yang kesulitan
memilih warna, simbol, dan kata kunci

3 Nio dan Sany mempresentasikan dengan gugup dan tergesa-gesa. Tetapi setelah diberikan arahan oleh guru,
siswa mulai bisa membaca hasil karya dengan cukup baik. Mifta dan Dewi maju diakhir tapi lebih

menyempurnakan cara membaca cerpen dengan memperhatikan pemetaan pikirannya.
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Guru : “Anak-anak, kalau maju, lembar pemetaan pikiran
ditunjukkan juga ya ketika membaca cerpen. Jadi misalnya
bercerita tentang tokoh maka gambar tokoh pada pemetaan
pikiran juga ditunjukkan kepada teman-temannya ya”.

Siswa yang maju pada giliran berikutnya mulai meresapi ketika
membaca cerpen dan pemetaan pikiran yang telah dibuat. Guru dan
siswa memberikan tepuk tangan setelah siswa maju walaupun tidak
semua bagus. Guru juga langsung memberikan nilai setelah siswa
maju dan diberikan langsung kepada siswa. Setelah semua maju
barulah hasil siswa dipajang di map tempat hasil tugas siswa.

Siswa yang terbaik mempresentasikan hasil karya diberikan
hadiah. Namun sebelum diumumkan, guru memberikan ucapan terima
kasih dan memuji siswa pada pembelajaran hari ini agar siswa selalu
berusaha belajar terutama menulis cerpen.

Setelah itu guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran
bersama. Guru memberikan penguatan agar menulis cerpen dengan
baik. Guru memberikan tugas pada pertemuan selanjutnya. Siswa
nampak banyak tugas, kemudian guru memberikan refleksi agar siswa
selalu semangat belajar sejak usia dini untuk terampil dalam menulis
cerpen, sehingga karyanya bisa menginspirasi dan semakin banyak
dibaca banyak orang. Siswa mulai bisa menerima.

Guru : “Hari ini kita tutup pelajaran dengan membaca Hamdallah”.
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Siswa : “Alhamdulillaahirabbil ‘aalamiin”.

Observasi
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Kegiatan observasi untuk memperoleh data aktivitas siswa dan

guru dalam menggunakan metode pemetaan pikiran pada siklus I

cukup baik. Berikut lebih lanjut hasil pengamatan aktivitas guru dan

siswa kelas V A dalam menulis cerpen materi pengalaman dengan

menggunakan metode pemetaan pikiran

1. hasil observasi aktivitas guru pada siklus |

tentang pembelajaran yang lalu dan
sekarang

Tabel 4.2
Perolehan Aktivitas Guru Siklus 1
No Aspek yang diamati Nilai
2 4

I. | Persiapan

Persiapan fisik guru dalam mengajar N

Persiapan Perangkat Pembelajaran

yaitu RPP, alat dan bahan

pembelajaran

Persiapan performance guru N
Il. | Pelaksanaan

Kegiatan awal

Guru mengucapkan salam dan berdoa N

bersama serta absensi

Guru mempersiapkan peserta didik N

sebelum pelajaran dimulai

Guru membangkitkan motivasi kepada

siswa dengan tepuk semangat

dipimpin oleh salah satu siswa.

Guru bertanya jawab kepada siswa N
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Guru menyampaikan SK, KD, dan N
tujuan pembelajaran
Kegiatan Inti
Guru menyampaikan aturan N
pembelajaran  metode  pemetaan
pikiran
Guru menjelaskan cerpen dan unsur- N
unsur cerpen dengan contoh pemetaan
pikiran
Guru memfasilitasi siswa dalam N
membuat pemetaan pikiran secara
berpasangan
Guru memfasilitasi siswa menulis N
cerpen dengan pemetaan pikiran
Guru menunjuk siswa menjelaskan N
hasil gambar pemetaan pikiran dengan
cerpennya.
Penutup
Guru memberikan reward kepada N
siswa yang aktif
Guru mengecek pemahaman siswa N
dengan bertanya jawab
Guru memberikan kesimpulan tentang N
materi yang sudah dipelajar
Guru memotivasi siswa untuk selalu N
rajin belajar
Guru mengakhiri pelajaran dengan N
berdo’a dan salam

111 | Pengelolaan waktu
Ketepatan waktu dalam pembelajaran
Ketepatan memulai pembelajaran N
Ketepatan dalam menutup N
pembelajaran
Kesesuaian dengan RPP yang merujuk N
pada SK, KD

IV | Suasana Kelas
Menguasai kelas secara keseluruhan
Mengkondisikan kelas
Menciptakan  pembelajaran  yang N
menyenangkan
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0O |8 27 |48
Skor Perolehan 83
Skor Maksimal 100
Keterangan:
1 = Kriteria tidak dilakukan guru seluruh
2 = Dilakukan guru namun tidak sesuai
3 = Baik dilaksanakan oleh guru
4 = Sangat baik dan sesuai aspek
Nilai Perolehan Akhir - Slor yang HEREESR x 100

Kriteria Skor Akhir

Skor 91- 100

Skor 81-90

Skor 71- 80

Skor 61- 70

Skor maksimal

83
— x 100
100

83 % (baik)

: Sangat Baik
: Baik
: Rendah

: Sangat Rendah

Dari data hasil observasi guru diatas menunjukkan bahwa guru

cukup ahli dalam penerapan metode pemetaan pikiran tetapi kurang

maksimal dalam kegiatan pembelajaran sehingga hasil observasi

guru didapatkan 83 %. Contoh gambar pemetaan pikiran juga cukup

dilihat bagi beberapa siswa saja bukan seluruh. Maka dari itu perlu




diadakan siklus Il untuk membenahi

menyempurnakan kegiatan pembelajaran.

2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Tabel 4.3

kesalahan

Perolehan Aktivitas Siswa Siklus 1

96

sekaligus

No

Aspek yang diamati

Nilai

2 3

Persiapan

Persiapan  fisik  siswa  dalam
mengikuti pembelajaran

Persiapan alat perlengkapan belajar

Persiapan performance siswa

Pelaksanaan

Kegiatan awal

Siswa menjawab salam dari guru
dan membaca doa bersama-sama
serta menyiapkan perlengkapan
pembelajaran

Siswa memperhatikan gambaran
tentang pelajaran yang akan
berlangsung

Siswa melakukan tepuk semangat
dipimpin temannya agar lebih
termotivasi dan lebih aktif

Siswa bertanya jawab tentang
pembelajaran yang lalu dan
sekarang

Siswa memperhatikan SK, KD, dan
tujuan pembelajaran yang
disampaikan guru

Kegiatan Inti

Siswa  memperhatikan  dengan
antusias dan keingintahuan yang
tinggi tentang menulis ceroen
dengan gambar pemetaan pikiran.

Siswa mencatat hal-hal yang
penting tentang cerpen dan unsur-
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unsur cerpen.
Siswa berpasangan dengan teman N
dalam membuat cerpen.
Siswa menulis cerpen secara N
individu sesuai pemetaan pikiran
yang telah dibuat
Siswa  mempresentasikan  hasil N
karya pemetaan pikiran dan
cerpennya.
Penutup
Tiga siswa yang terbaik N
mendapatkan hadiah
Siswa bertanya jawab tentang N
pembelajaran hari ini.
Siswa mendengarkan materi yang N
sudah dipelajari dengan sangat
antusias
Siswa termotivasi untuk selalu N
belajar terutama berlatih menulis
cerpen menggunakan pemetaan
pikiran
Siswa berdoa bersama  dan N
menjawab salam dari guru
0 |8 27 | 20
Skor Perolehan
55
Skor Maksimal 72
Nilai Perolehan Akhir - Skor yang dlpemle}lxlOO

Skor maksimal
55
= —x 100
72

= 76,38 % (Cukup baik)
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Kriteria Skor Akhir

Skor 91- 100 : Sangat Baik
Skor 81-90 : Baik

Skor 71- 80 : Cukup

Skor 61- 70 : Sangat Rendah

Dari data lembar observasi aktifitas siswa pada siklus | sudah
cukup baik dengan presentase yang diperoleh 76,38 %. Siswa mulai
mudah menulis cerpen walaupun ada beberapa yang masih banyak
bingung memulai menulis cerpen. Siswa melihat-lihat pajangan
kelas, buku di rak sudut, dan karya teman untuk menemukan
inspirasi. Ada juga yang pinjam alat tulis teman agar bisa
mencontek hasil karya teman. Maka perlu diadakan siklus Il agar
siswa semakin terlatih menulis cerpen menggunakan metode
pemetaan pikiran dengan menggunakan bahan dan alat seadanya di
kelas tanpa meminjam milik teman.

Kegiatan pembelajaran setelah menggunakan metode
pemetaaan pikiran cukup meningkatkan keterampilan menulis
cerpen materi pengalaman siswa kelas V A. Ini terbukti dengan
antusias siswa dalam pembelajaran sehingga hasil kerja siswa
dalam menulis cerpen cukup meningkat daripada prasiklus. Berikut

adalah hasil rekapitulasi belajar siswa siklus 1 :
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Tabel 4.4
Data Hasil Rekapitulasi Evaluasi Siswa Siklus |

No. Uraian Hasil siswa
1. Nilai rata-rata 79,5

2. Nilai tertinggi 92

3. Nilai terendah 67

4. Jumlah siswa yang tuntas 14

5. Jumlah siswa yang tidak tuntas 6

6. Presentase ketuntasan 70 %

Hasil penelitian pada siklus | menunjukkan bahwa
kemampuan siswa dalam menulis cerpen materi pengalaman
mengalami peningkatan setelah menggunakan metode pemetaan
pikiran. Dari 20 Siswa, yang mendapatkan nilai diatas KKM
berjumlah 14 siswa, sedangkan 6 siswa dibawah nilai KKM.
Prosentase ketuntasan pada siklus | hanya sebesar 70 %. Hal ini
terjadi karena siswa kurang memaksimalkan waktu dalam memilih
warna, kata kunci dan cabang-cabang dalam membuat pemetaan
pikiran, sehingga waktu untuk menulis cerpen lebih sedikit.

Siswa mulai asyik menulis cerpen setelah menuangkan
gagasan yang ada pada pikiran siswa dalam bentuk gambar atau
simbol atau kata kunci. Sehingga rata-rata nilai kelas 79,5
terbilang cukup, sedangkan prosentase ketuntasan belum
mencapai yang ditentukan peneliti yaitu 80 %. Maka penelitian ini

masih akan dilanjutkan pada siklus I1.
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d. Refleksi
Berdasarkan hasil observasi dan lembar kerja siswa dapat
diketahui bahwa pada siklus | diperoleh data sebagai berikut:

1. Keterampilan menulis cerpen materi pengalaman dengan
menggunakan metode pemetaan pikiran cukup meningkat dari
prasiklus. Rata-rata siswa mendapatkan nilai 79,5, sedangkan pada
prasiklus rata-rata siswa mendapatkan nilai 68,05. Walaupun
cukup meningkat, tapi indikator yang telah ditetapkan yaitu 80 %
sehingga perlu perbaikan pada siklus Il

2. Beberapa siswa sulit menemukan kata kunci, penggunaan simbol,
pemilihan warna, dan gambar yang menarik. Setelah melihat hasil
karya teman, pajangan di dinding dan buku di rak sudut kelas
siswa baru mulai berkarya. Walaupun siswa mengalami kesulitan
tetapi siswa lebih mudah menulis cerpen menggunakan pemetaan
pikiran dari pada prasiklus.

3. Siswa penurut sehingga guru cukup terampil mengkondisikan
kelas dalam penerapan metode pemetaan pikiran. Siswa juga
terbiasa maju di depan kelas mempresentasikan hasilnya agar
tidak pemalu lagi. Sedangkan pada prasiklus hanya
mengumpulkan tugas ketika selesai lalu diberi nilai. Tetapi contoh

gambar pemetaan pikiran yang dibuat guru kurang besar dan perlu
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menggunakaan gambar atau simbol yang kreatif agar lebih mudah
dipahami oleh siswa.

4. Hasil observasi guru menggunakan pemetaan pikiran 83 % dengan
kategori baik. Metode pemetaan pikiran ini lebih sesuai digunakan
untuk menulis cerpen dari pada pra siklus yang memilih
menggunakan metode ceramah. Ini terbukti dengan prosentase
ketuntasan siswa 70 % dari pada prasiklus hanya 45 %. Tetapi
guru kurang memaksimalkan waktu sehingga anak-anak banyak
yang bermain sendiri ketika menulis cerpen dan membuat
pemetaan pikiran.

3. Hasil Penelitian Siklus 11
a. Perencanaan
Peneliti dan guru menyepakati waktu untuk menerapkan metode
pemetaan pikiran pada siklus Il dilaksanakan pada tanggal 1 Juni
2015. Peneliti menyusun RPP dan lembar observasi yang telah
divalidasi oleh Ibu dosen Uswatun Chasanah untuk diperlihatkan
kepada bapak guru Wahyudi Harianto. Peneliti berdiskusi dengan guru
tentang RPP dan alat perangkat pembelajaran berdasarkan hasil
refleksi siklus | sebagai alternatif penetapan pemecahan masalah dan
pengembangan penggunaan metode pemetaan pikiran untuk
diterapkan pada siklus 1l. Bahan dan alat pembelajaran bisa

menggunakan sekreatif mungkin yang ada di dalam kelas.
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Gambar 4.5
Diskusi perencanan pembelajaran sebelum siklus 11*

Peneliti juga menyusun lembar observasi siswa dan guru, lembar
kerja siswa baik secara individu dan berpasangan, dan hadiah yang
lebih banyak. Siklus Il diharapkan lebih meningkatkan keterampilan
menulis cerpen materi pengalaman dengan baik, maka peneliti
menambahkan variasi membuat contoh pemetaan pikiran yang lebih
besar dan mempercantik dengan gambar atau simbol yang lebih
menarik. Agar siswa bisa membuat cerpen yang lebih hidup.

b. Pelaksanaan
Pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 1 Juni 2015 dimulai
pukul 11.00 WIB. Pada awal kegiatan guru memberikan salam, siswa
menjawab dengan pelan. Guru memberikan ice breaking dengan tepuk

semangat dan membaca basmallah bersama yang dipimpin oleh Ilham.

* Guru dan peneliti mendiskusikan perencanaan pembelajaran yang akan dilakukan pada siklus II. Peneliti
menjelaskan rencana pembelajaran berdasar hasil refleksi siklus Il dan guru memberikan masukan yang positif
seperti tanggung jawab siswa setelah meminjam buku di rak buku. Peneliti menunjukkan gambar pemetaan
pikiran yang baru dan ditambahkan sedikit polesan oleh guru agar menarik.
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Guru memberikan apersepsi kepada siswa dengan bertanya jawab

tentang pembelajaran kemarin. Siswa mulai tersenyum dan meminta

membuat gambar pemetaan pikiran lagi. Guru menyampaikan materi
dan tujuan pembelajaran hari ini dengan gambar pemetaan pikiran
yang lebih besar dan menarik.

Pembelajaran dimulai dengan guru menunjukkan gambar
pemetaan pikiran yang lebih besar. Siswa bisa melihat jelas unsur-
unsur cerpen dalam pemetaan pikiran.

Erick : “Ibu, gambarnya seperti pajangan yang ada di dinding ini

ibu”.

Ajeng : “Tapi itu bukan pemetaan pikiran Erick”.

Kelas semakin ramai. Guru mengambil gambar pajangan di
dinding da mendekatkan dengan gambar pemetaan pikiran yang telah
dibuat.

Guru : “Coba perhatikan kedua gambar ini. Apakah gambar yang ada
di tangan kiri ibu disebut pemetaan pikiran? Mengapa?”

Fitri : “Bisa ibu, karena sama-sama ada gambar dan tulisan”

Guru : “Iya Fitri, semua yang ada di kelas bisa dijadikan pemetaan
pikiran. Pemetaan pikiran sendiri  berguna untuk
mempermudah menyusun gambar atau simbol yang ada di otak
kita menjadi tulisan. Gambar pemetaan pikiran yang baik

terlihat seperti karya seni, banyak warna, simbol, dan gambar.
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Setelah siswa puas dengan jawaban. Guru menyuruh fitri
menjelaskan pengertian cerpen melalui gambar pemetaan pikiran yang
dibawa guru. Setelah itu Nio maju menyebutkan unsur-unsur cerpen
melalui pemetaan pikiran yang dibawa guru.

Guru : “Apa pesan dari cerpen liburan ke kebun binatang?”
Mei  : “Sayangi hewan, ibu”
Guru : “Iya bagus, Mei”.

Setelah guru bertanya jawab dengan menggunakan pemetaan
pikiran yang telah dibuat, barulah guru membuat pemetaan pikiran di
papan tulis tentang kejutan untuk mama. Kata pengalaman ada di
tengah, kemudian bercabang dengan spidol merah adalah unsur-unsur
cerpen. Untuk cabang warna hitam dan biru adalah judul dengan
tulisan kejutan untuk mama. Kemudian bercabang dengan warna biru
campur putih untuk semua tokoh dari cerpen. Sedangkan cabang
warna hitam adalah isi pesan atau amanat dari cerpen seperti
membahagiakan mama dengan penuh kasih sayang, dan lain
sebagainya.

Bilgis : “Judul. Kejutan di hari ulang tahun mama. Ibu mengapa
judul menggunakan cabang dengan spidol warna merah. Tapi
kata kejutan di hari ulang tahun mama menggunakan spidol

warna biru dan hitam?”
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Guru  : “Agar kita bisa menyebutkan unsur-unsur cerpen dengan
melihat warna merah. Selanjutnya kita bisa melihat
mengetahui judul cerpen dengan melihat cabangnya yang
berwarna biru dan hitam”.

Setelah banyak bertanya jawab dan siswa membaca cerpen
dengan menggunakan pemetaan pikiran pada papan tulis, barulah
siswa mengangguk-anggukan kepala. Setelah itu lembar kerja siswa
dibagikan. Siswa mulai terbiasa menulis cerpen materi pengalaman
dengan menggunakan pemetaan pikiran. Baru beberapa menit hasil

karya siswa semakin menarik.

O R

Gambar 4.6
Pembelajaran kondusif membuat pemetaan pikiran

Ketika membuat pemetaan pikiran, ada siswa yang
menggunakan sehelai ijuk sapu untuk cabang ranting, potongan daun
kering untuk warna, dan tulisan 3D untuk kata kunci. Siswa mulai

menikmati membuat pemetaan pikiran. Setelah pemetaan pikiran
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selesai secara berpasangan. Barulah siswa menulis cerpen secara
individu sesuai dengan pemetaan pikiran yang dibuat. Pemetaan yang
bagus menambah suasana siswa untuk menulis cerpen lebih hidup.
Guru memuji siswa dan memberikan arahan untuk selalu berlatih

menulis bagi siswa yang kurang terlatih.

Gambar 4.7
Menit terakhir siswa menulis cerpen®

Guru mengumumkan waktu menulis cerpen kurang lima menit.
Siswa segera menyelesaikan tugasnya. Banyak yang telah
mengumpulkan, sehingga kelas mulai gaduh. Sesuai kesepakatan
bersama, bahwa akan memberikan hadiah bagi siswa yang pertama
kali mengumpulan tugas dan bagi siswa yang terakhir mengumpulkan
tugas akan memimpin doa. Maka hadiah berhak diberikan kepada Rio
dan Sany. Walaupun hasil karya belum dinilai, hadiah diberikan

sebagai apresiasi selesai pertama kali.

> Siswa mulai asyik dalam menulis cerpen dengan menggunakan metode pemetaan pikiran. Beberapa pindah
tempat untuk meminjam pewarna kepada teman. Guru juga memberi pinjaman gunting, kertas berwarna, lem,
kepada siswa yang membutuhkan.
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Gambar 4.8
Siswa mempresentasikan cerpen sesuai gambar pemetaan pikiran

Beberapa menit kemudian siswa berebutan mengumpulkan
tugas. Siswa yang selesai langsung mempresentasikan hasilnya. Siswa
mulai menghayati cerpen yang dibaca. Gambar pemetan pikiran siswa
juga semakin menarik. Guru mulai mendapati siswa yang berbakat
yaitu Mei dan Bilgis.

Guru dan siswa memberikan tepuk tangan setelah siswa maju
walaupun tidak semua bagus. Guru juga langsung memberikan nilai
setelah siswa maju dan diberikan langsung kepada siswa. Setelah
semua maju barulah hasil siswa dipajang di map tempat hasil tugas
siswa. Guru memberikan ucapan terima kasih dan memuji siswa pada
pembelajaran hari ini agar siswa senang dalam belajar.

Setelah itu guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran
bersama. Guru memberikan penguatan menulis cerpen yang baik.
Guru memberikan tugas pada pertemuan selanjutnya. Siswa menerima

tugas dengan sangat antusias.
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Guru  : ”Penulis yang baik membutuhkan proses. Siapa yang pernah
disakiti maka balaslah dengan menulis. Dalam keadaan
senang dan sedih maka menulislah. Lama-kelamaan tulisan
cerpen kamu akan menjadi sagat bagus. Bukankah tulisan
yang bagus akan dicari pembaca?”.

Setelah guru memberikan masukan kepada siswa agar selalu
menulis sejak dini, Siswa lalu menuliskan impian dan hal-hal apa saja
yang dilakukan untuk menjadi penulis cerpen yang baik. Semua tulisan
siswa tertempel pada sekat kayu yang ada di masing-masing meja
siswa. Dengan demikian siswa akan selalu berusaha menjadi penulis
yang baik setelah melihat tulisan siswa sendiri atau tulisan temannya.
Guru : “Mei, coba baca tulisan kamu dengan keras!”

Mei : “I11ya ibu, aku ingin menjadi penulis seperti Andrea Hirata.
Setiap hari aku luangkan 30 menit untuk duduk menulis
cerpen”.

Semua teman bersorak kepada Mei. Guru mengajak siswa
membaca aamiin. Setelah itu beberapa anak juga membaca tulisannya
dan lagi-lagi suara aamiin terdengar sangat merdu. Seakan semakin
segera dikabulkan. Para siswa juga yakin suatu saat nanti tulisannya
juga akan semakin bagus dan banyak pembaca yang terinspirasi juga
oleh tulisannya. Pembelajaran ditutup dengan berdoa bersama

dipimpin oleh Ilham.
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Pada tahap observasi, peneliti melakukan pengamatan terhadap

aktifitas guru dan siswa untuk mengetahui peningkatan keterampilan

menulis cerpen materi pengalaman dengan menggunakan metode

pemetaan pikiran. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut:

1. Hasil observasi aktivitas guru pada siklus |1

Tabel 4.5
Perolehan Aktifitas Guru Siklus 11
No Aspek yang diamati Nilai
2 4

I. | Persiapan

Persiapan fisik guru dalam mengajar N

Persiapan Perangkat Pembelajaran

yaitu RPP, alat dan bahan

pembelajaran

Persiapan performance guru N
Il. | Pelaksanaan

Kegiatan awal

Guru mengucapkan salam dan berdoa N

bersama serta absensi

Guru mempersiapkan peserta didik N

sebelum pelajaran dimulai

Guru membangkitkan motivasi kepada

siswa dengan tepuk semangat

dipimpin oleh salah satu siswa.

Guru bertanya jawab kepada siswa N

tentang pembelajaran yang lalu dan

sekarang

Guru menyampaikan SK, KD, dan

tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

Guru menyampaikan aturan N
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pembelajaran  metode  pemetaan
pikiran
Guru menjelaskan cerpen dan unsur- N
unsur cerpen dengan contoh pemetaan
pikiran
Guru  membagi  siswa  secara N
berpasangan dengan siswa Yyang
mempunyai pengalaman yang sama
Guru memfasilitasi siswa menulis N
cerpen dengan pemetaan pikiran
Guru menunjuk siswa menjelaskan N
hasil gambar pemetaan pikiran dengan
cerpennya.
Penutup
Guru memberikan reward kepada N
siswa yang aktif
Guru mengecek pemahaman siswa N
dengan bertanya jawab
Guru memberikan kesimpulan tentang N
materi yang sudah dipelajar
Guru memotivasi siswa untuk selalu N
rajin belajar
Guru mengakhiri pelajaran dengan N
berdo’a dan salam
111 | Pengelolaan waktu
Ketepatan waktu dalam pembelajaran N
Ketepatan memulai pembelajaran N
Ketepatan dalam menutup N
pembelajaran
Kesesuaian dengan RPP yang merujuk N
pada SK, KD
IV | Suasana Kelas \
Menguasai kelas secara keseluruhan
Mengkondisikan kelas N
Menciptakan  pembelajaran  yang N
menyenangkan
21 |68
Skor Perolehan 93
Skor Maksimal 100
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Keterangan:

1 = Kriteria tidak dilakukan guru seluruh
2 = Dilakukan guru namun tidak sesuai
3 = Baik dilaksanakan oleh guru

4 = Sangat baik dan sesuai aspek

Skor yang dipercleh

Nilai Perolehan Akhir x 100

Skor maksimal

93
= 100 x 100
= 93%
Kriteria Skor Akhir
Skor 91- 100 : Sangat Baik
Skor 81- 90 : Baik
Skor 71- 80 : Rendah
Skor 61- 70 : Sangat Rendah

Walaupun ruang kelas banyak sekat yang menghalangi
penglihatan siswa. Guru semakin meningkatkan keterampilan
menulis cerpen siswa dengan menggunakan pemetaan pikiran. Ini
terbukti dari data hasil observasi guru pada siklus Il hasil prosentase
observasi guru didapatkan 93 % dengan kategori sangat baik,
sedangkan pada siklus | observasi guru hanya mencapai 83 %. Hal
ini terjadi karena guru menggunakan variasi pemetaan pikiran yang

lebih banyak sehingga siswa semakin tertarik.



2. Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus 11
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Tabel 4.6
Perolehan Aktifitas Siswa Siklus 11
No Aspek yang diamati Nilai
: 2 3 |4
I. | Persiapan
Persiapan  fisik siswa dalam N
mengikuti pembelajaran
Persiapan alat perlengkapan belajar N
Persiapan performance siswa N
Il. | Pelaksanaan
Kegiatan awal
Siswa menjawab salam dari guru N
dan membaca doa bersama-sama
serta menyiapkan perlengkapan
pembelajaran
Siswa memperhatikan gambaran N
tentang pelajaran yang akan
berlangsung
Siswa melakukan tepuk semangat N
dipimpin temannya agar lebih
termotivasi dan lebih aktif
Siswa bertanya jawab tentang N
pembelajaran yang lalu dan
sekarang
Siswa memperhatikan SK, KD, dan N
tujuan pembelajaran yang
disampaikan guru
Kegiatan Inti
Siswa  memperhatikan  dengan N
antusias dan keingintahuan yang
tinggi tentang menulis ceroen
dengan gambar pemetaan pikiran.
Siswa mencatat hal-hal yang N
penting tentang cerpen dan unsur-
unsur cerpen.
Siswa berpasangan dengan teman N
yang mempunyai pengalaman yang
sama.
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Siswa membuat pemetaan pikiran N
untuk  mempermudah  menulis

cerpen.

Siswa  mempresentasikan  hasil N
karya pemetaan pikiran dan

cerpennya.

Penutup

Tiga siswa yang terbaik N
mendapatkan hadiah

Siswa bertanya jawab tentang N
pembelajaran hari ini.

Siswa mendengarkan materi yang N
sudah dipelajari dengan sangat

antusias

Siswa termotivasi untuk selalu N

belajar terutama berlatih menulis
cerpen menggunakan pemetaan
pikiran

Siswa berdoa bersama dan N
menjawab salam dari guru

Skor Perolehan

66
Skor Maksimal 72
Nilai Perolehan Akhir S Skor yang diperoleh x 100

Skor maksimal

66
= — x 100
72
= 91,66 %
Kriteria Skor Akhir
Skor 91- 100 . Sangat Baik

Skor 81-90 : Baik

Skor 71- 80 : Cukup
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Skor 61- 70 : Sangat Rendah

Dari data lembar observasi aktifitas siswa pada siklus I
sangat baik dengan presentase yang diperoleh siswa 91,66 %.
Dalam pembelajaran berlangsung siswa mulai mudah menulis
cerpen dengan menggunakan pemetaan pikiran yang lebih menarik.
Pertanyaan siswa juga semakin Kritis.

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode
pemetaaan pikiran cukup meningkat dari siklus | rata-rata siswa
mendapatkan 79,5 menjadi 83,4 pada siklus Il. Ini terbukti selama
pembelajaran berlangsung siswa mulai terbiasa menulis cerpen
dengan menggunakan pemetaan pikiran yang lebih kreatif sehingga
hasil kerja siswa dalam menulis cerpen cukup meningkat. Berikut
adalah hasil rekapitulasi belajar siswa siklus 11 :

Tabel 4.7
Data Hasil Rekapitulasi Evaluasi Siswa Siklus 11

No. Uraian Hasil siswa
1. Nilai rata-rata 83,4

2. Nilai tertinggi 100

3. Nilai terendah 74

4. Jumlah siswa yang tuntas 18

5. Jumlah siswa yang tidak tuntas 3

6. Presentase ketuntasan 85 %

Hasil penelitian pada siklus 1l menunjukkan bahwa

kemampuan siswa dalam menulis cerpen materi pengalaman
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mengalami peningkatan setelah menggunakan metode pemetaan
pikiran pada siklus Il. Siswa semakin terampil dalam memilih
warna, kata kunci dan cabang-cabang dalam membuat pemetaan
pikiran, sehingga siswa lebih tertantang mengembangkan gagasan
yang ada di pikirannya dalam bentuk cerpen sesuai pemetaan
pikiran yang telah dibuat.
Dari 20 Siswa, yang mendapatkan nilai diatas KKM berjumlah
17 siswa, sedangkan 3 siswa dibawah KKM. Prosentase ketuntasan
pada siklus Il sebesar 85 %. Sedangkan rata-rata nilai kelas juga
meningkat menjadi 83,4 daripada siklus | rata-rata siswa
mendapatkan nilai 79,5 dengan kategori cukup.
d. Refleksi
Berdasarkan hasil observasi dan lembar kerja siswa dapat
diketahui bahwa pada siklus 11 diperoleh data sebagai berikut:

1. Keterampilan menulis cerpen materi pengalaman dengan
menggunakan metode pemetaan pikiran mengalami peningkatan
dari prosentase 45 % pada pra siklus menjadi 70 % pada siklus |
meningkat sangat baik pada siklus Il dengan prosentase 85 %.
Pada pra siklus rata-rata siswa mendapatkan nilai 68,05 dengan
kriteria kurang, sedangkan  pada siklus | rata-rata siswa
mendapatkan nilai 79,5 dengan kriteria cukup namun prosentase

ketuntasan 70 % sehingga perlu dilanjutkan pada siklus Il agar
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prosentase ketuntasan lebih dari indikator yang ditetapkan peneliti.
Pada siklus Il siswa tertantang untuk berlatih menulis cerpen

sehingga rata-rata siswa mendapatkan 83,4 dengan kriteria baik.

100

80

60

B Rata-rata

40 O Ketuntasan

20

Pra Siklus Siklus | Siklus I

Gambar 4.9 Grafik Hasil Kerja Siswa

. Siswa mulai mudah menemukan kata kunci, penggunaan simbol,
pemilihan warna, gambar, dan rangkaian cabang-cabang dalam
membuat pemetaan pikiran pada sikus Il. Siswa menemukan
inspirasi tidak hanya pada pajangan dinding, buku di rak sudut, dan
melihat hasil karya teman. Tetapi siswa mulai kreatif
menggunakan sampah di kelas seperti jatuhan sapu ijuk untuk
cabang pada pemetaan pikiran, daun kering untuk simbol pada
pemetaan pikiran, dan lain-lain. Hasil observasi siswa meningkat
dari siklus I mencapai 76,38 % meningkat pada siklus Il mencapai
91,66 % dengan kriteria sangat baik. Siswa antusias sehingga guru

cukup terampil mengkondisikan kelas dalam penerapan metode
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pemetaan pikiran. Pada siklus Il hasil observasi guru mencapai

93 % dengan kriteria sangat baik.

100

80
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40

20

Siklus | Siklus Il

O Observasi Guru

B Observasi Siswa

Gambar 4.10 Grafik Observasi Aktifitas Guru dan Siswa

Bahasa guru dalam penyampaian pelajaran cukup baik sehingga

bisa diterima peserta didik walaupun terhalang sekat-sekat di

dalam kelas. Waktu yang digunakan juga sudah cukup baik dalam

pembelajaran. Guru juga menambahkan banyak contoh pemetaan

pikiran pada siklus Il. Sehingga siswa semakin paham dalam

penggunaan pemetaan pikiran yang dibuat guru, di papan tulis, dan

perbandingan gambar pemetaan pikiran pada pajangan di kelas.

Pemetaan pikiran yang kreatif akan menambah keterampilan

menulis cerpen siswa menjadi lebih hidup.

Pada pelaksanaan siklus 1l diperoleh hasil yang memuaskan

dengan rata-rata siswa mendapatkan nilai 83,4. Prosentase ketuntasan

siswa mencapai 85 %. Sesuai target yang telah ditentukan peneliti

yaitu tingkat ketuntasan mencapai 80 % atau lebih,

maka peneliti



118

memutuskan  untuk  menghentikan  perbaikan  pelaksanaan
pembelajaran pada siklus berikutnya.
C. Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengetahui peningkatan keterampilan menulis cerpen materi pengalaman
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V' A MI Khoirul Huda
Sidoarjo setelah menggunakan metode pemetaan pikiran. Penelitian ini
dilakukan dengan dua siklus dengan jarak satu minggu.

Keterampilan menulis cerpen siswa mengalami perubahan dari Pra siklus
ke siklus I. Siswa cukup terampil dalam menulis cerpen, tapi masih ada siswa
yang menulis cerpen kurang sesuai dengan pemetaan pikiran yang telah dibuat
dengan pasangannya. Peneliti melanjutkan siklus 11 agar siswa lebih terampil
menulis cerpen dengan pemetaan pikiran.

Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan menulis
cerpen materi pengalaman dengan menggunakan metode pemetaan pikiran
memiliki dampak positif. Hal ini dapat dilihat dari nilai prosentase menulis
cerpen siswa pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan.

Pembahasan dari setiap siklus pembelajaran yang telah dilakukan adalah :
1. Prasiklus

Sebelum menggunakan pemetaan pikiran siswa banyak membuang

waktu untuk memulai menulis cerpen. Unsur-unsur cerpen hanya diketahui
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beberapa siswa. Siswa yang lain bisa menyebutkan unsur-unsur cerpen
tanpa menjelaskan pengertiannya. Padahal guru telah menjelaskan.

Dari 20 siswa yang berhasil memenuhi KKM hanya 9 anak sehingga
prosentase ketuntasan hanyalah 45 %. Rata-rata siswa mendapatkan nilai
68,05. Padahal menulis cerpen materi pengalaman bisa dilakukan setiap
siswa mengalami peristiwa yang menyenangkan atau menyedihkan. Maka
dari itu perlu pelatihan menulis cerpen dengan menggunakan metode yang
sesuai agar siswa semakin terampil menulis cerpen materi pengalaman.

. Siklus 1

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan peneliti pada siklus |
ini mencapai peningkatan dari pra siklus. Namun ada beberapa kekurangan
dalam penerapan kegiatan belajar mengajar. Guru masih kurang
mengkondisikan waktu sehingga siswa terburu-buru dalam mengerjakan
tugas. Hal ini mengakibatkan siswa kurang terampil dalam menulis cerpen
dengan menggunakan pemetaan pikiran.

Adapun hasil prosentase observasi guru adalah 83 %. Dikatakan baik
karena sudah mampu mengajar namun belum mencapai target indikator
penelitian yaitu 85 %. Sedangkan hasil observasi siswa adalah 76,38 %
dengan kriteria cukup baik. Prosentase ketuntasan menulis cerpen siswa
menggunakan metode pemetaan pikiran meningkat menjadi 70 % lebih

baik daripada pra siklus hanya 45 %.
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Hasil perbandingan prosentase ketuntasan kelas dari Prasilkus dan

siklus I dapat dibuat sebagai berikut :
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NN NN

Pra Siklus Siklus I
Gambar Diagaram 4.11
Prosentase Perbandingan Ketuntasan Siswa Prasiklus dan Siklus I.
3. Siklus I
Siklus 1l ini menggunakan sistem yang sama pada siklus | yaitu
dengan menggunakan metode pemetaan pikiran. Hanya saja variasi
pembelajaran dengan mengunakan pemetaan pikiran lebih banyak, siswa
mulai terlatih menggunakan pemetaan pikiran, waktu lebih kondusif,
hadiah lebih menarik, sehingga siswa semakin terampil menulis cerpen.

Berdasarkan analisis data observasi dan lembar menulis cerpen pada
siklus 1l ini mengalami peningkatan dalam menulis cerpen materi
pengalaman. Pada siklus | rata siswa mendapatkan nilai 79,5 dengan
prosentase ketuntasan 70 %. Sedangkan pada siklus Il rata-rata siswa
mendapatkan nilai 83,4 dengan prosentase ketuntasan 85 %.. Siswa

menjadi terampil menulis walaupun tanpa disuruh untuk menulis. Adapun
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hasil observasi guru adalah 93 %. Dikatakan sangat baik karena guru sudah
mahir dalam mengajar menggunakan metode pemetaan pikiran dan paham
karakter siswa. Pada siklus Il peningkatan keterampilan menulis cerpen
materi pengalaman sudah mencapai indikator yang diharapkan yakni lebih
dari 80 %.

Hasil perbandingan prosentase ketuntasan siswa dari siklus I ke siklus

Il dapat dilihat pada diagram berikut ini :
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Gambar Diagaram 4.12
Prosentase Perbandingan Ketuntasan Siswa Siklus | dan Siklus 11,





